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Abstrat : Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam belajar fisika, mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan siswa dalam belajar fisika, dan mengetahui bagaimana pengajaran remedial dapat membantu kesulitan siswa dalam belajar fisika. Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Instrumen yang digunakan berupa tes awal, tes diagnostik dan tes akhir. Responden berjumlah 5 orang yang diperoleh berdasarkan nilai terendah dari tes awal. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa: (1) responden mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tentang dinamika partikel pada pembahasan Hukum I, II, III Newton dan penerapannya, menggambarkan atau memproyeksikan diagram gaya, menghitung koefisien gesek, dan permasalahan gaya yang bekerja pada lift dan katrol; (2) Faktor-faktor yang menyebab kesulitan-kesulitan yang dialami kelima subjek antara lain faktor internal yaitu lemahnya pengetahuan dasar dan materi prasyarat, sering membuat keributan dan tidak fokus saat belajar di kelas, serta belajar hanya pada saat ada ulangan atau ada PR (Pekerjaan Rumah). Sedangkan faktor eksternal yaitu sarana dan prasarana pendukung pembelajaran fisika di sekolah belum memadai, kondisi ruangan yang panas, dan metode pembelajaran yang digunakan guru kurang menarik perhatian subjek, serta lingkungan belajar subjek di rumah dan di sekolah yang tidak kondusif; (3) Treatment OSRT (Outdoor Student Remedial Teaching) dengan metode demonstrasi dan tanya jawab diperoleh hasil Gain responden A sebesar 0,71 dengan kriteria tinggi, responden B sebesar 0,69 dengan kriteria tinggi, responden C sebesar 0,85 dengan kriteria tinggi, responden D sebesar 0,84 dengan kriteria tinggi dan responden E sebesar 0,46 dengan kriteria sedang.
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INTRUDUCTION
     Rumit, sulit dipahami dan membosankan, merupakan tiga kata yang menjadi gambaran betapa pelajaran fisika kurang disukai oleh siswa pada umumnya. Seperti penelitian yang dilakukan (Checkley D. 2010) di Canada menyatakan bahwa kebanyakan siswa memandang fisika sebagai pelajaran yang memiliki konsep yang susah, abstrak, tidak menarik, dan “pelajaran ini hanya cocok untuk anak-anak yang bertalenta luar biasa dan diberkati”. Berbeda halnya dengan pelajaran sains yang lain, siswa yang menyukai fisika lebih sedikit dibandingkan dengan kimia dan biologi (Lavonen, dkk., 2005). Hal ini sesuai dengan survey dan penelitian yang dilakukan oleh (Williams, 2003) di UK (United Kingdom) yang menyatakan bahwa alasan siswa tidak tertarik belajar fisika karena mereka merasa fisika itu memang pelajaran yang sulit/susah dan juga mereka memiliki harapan yang kurang dalam kemampuan mengerjakan soal-soal fisika.

     Siswa yang menganggap fisika itu susah cenderung mengalami kesulitan dalam belajar fisika yang selanjutnya akan berdampak dengan nilai yang diperoleh. Kesulitan belajar yang dialami siswa harus segera diatasi karena akan berpengaruh terhadap pemahaman siswa pada pokok bahasan fisika selanjutnya (Yesi, dkk., 2016).

     Konsep fisika bersifat hirarki atau berjenjang, artinya untuk mempelajari suatu materi diperlukan penguasaan terhadap materi-materi sebelumnya (Khusairi, 2010). Oleh karena itu, bila siswa mengalami kesulitan belajar pada salah satu materi atau pokok bahasan, sangat besar kemungkinan siswa akan mengalami kesulitan saat mempelajari materi berikutnya. Selain itu, jika kesulitan yang dialami tidak segera ditangani, dikhawatirkan siswa akan membimbing siswa untuk memperoleh hasil belajar maksimal. Oleh karena itu, sangat penting melakukan diagnosis kesulitan belajar siswa. Akan tetapi, pada kenyataannya jarang ditemui guru yang melakukan diagnosis kesulitan belajar siswa. Cenderung hanya sekedar mengetahui nilai yang diperoleh siswa tersebut tanpa tahu penyebab-penyebab yang menyebabkan siswa tersebut tidak memperoleh nilai yang baik (Alamsyah, dkk., 2018).
      Program remedial dapat dilakukan pada siswa yang lemah dalam kinerja akademik untuk meningkatkan keterampilan dasar  agar  mencapai tingkat kemampuan siswa yang memiliki kemampuan tinggi, hal yang harus dilakukan adalah agar efektif  yaitu melalui berbagai tahap seperti mengidentifikasi atau mendiagnosis kesulitan siswa dalam belajar, memodifikasi siswa sesuai kebutuhan mereka, menggunakan bahan yang efektif sesuai kebutuhan dan mengajar melalui langkah sederhana demi langkah mendekati dan memberikan umpan balik dan koreksi yang tepat (Abraham 2019).

Maka untuk itu, setelah guru mengetahui karakteristik kesulitan yang dialami siswa melalui tes diagnostik kesulitan belajar siswa (Entang, 1984), perlu dilakukan pembelajaran remedial sebagai bentuk bantuan seorang guru terhadap permasalahan belajar siswa. Hal ini berdasarkan penelitian tentang Remedial Teaching sebagai bentuk perlakuan terhadap siswa yang belum mencapai taraf berhasil untuk meningkatkan prestasi belajar (Maisura, 2014).

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, mengetahui faktor- faktor yang menyebabkan kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, mengetahui bagaimana pengajaran remedial dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar fisika.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian eksploratif, dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Adapun desain penelitian penelitian adalah adaptasi menggunakan desain penelitian pola pendekatan operasional (Makmun, 204).

Infut 1:
Informasi data 
prestasi dan 
proses belajar


Infut 2:
Informasi data tes analisis diagnostik proses belajar


Infut 3:
Informasi data diagnostik psikologis 

1. Identifikasi kasus 
Menandai siswa kesulitan belajar
3. Identifikasi faktor penyebab kesulitan
Menemukan jenis dan karakteristik kesulitan dengan jenis kesulitan
2. Identifikasi masalah 
Menandai dan melokalisasi letak kesulitan
4. Prognosis
Mengambil kesimpulan dan keputusan serta meramalkan kemungkinan penyembuhan 



















Figure 1. Pola pendekatan operasional
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA SMAN 6 Palu yang terdiri atas 7 kelas. Penelitian ini mengambil 2 kelas yaitu kelas X IPA 4 sebagai kelas uji coba instrumen dan kelas X IPA 2 kelas satunya sebagai kelas penelitian. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel secara purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Alasan pemilihan sampel dengan pertimbangan karena penelitian ini membutuhkan responden yang memiliki masalah dalam mengerjakan soal tes awal yang mana responden tersebut dikategorikan 5 terendah.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah rancangan perangkat pembelajaran treatment OSRT(Outdoor Student Remedial Teaching), tes awal, tes akhir, dan tes diagnostik. Instrumen tes awal dan tes akhir telah diuji dengan menggunakan uji validasi item (koefisien korelasi biseral titik), indeks kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas, dan tes diagnostic telah diuji validitas ahli.
Analisis data menggunakan uji gain untuk mengetahui peningkatan responden setelah melakukan remedial digunakan persamaan (1):

                           (1)   

 adalah skor post tes,  skor pre tes dan  skor maksimum tes. 
	 				
HASIL DAN PEMBAHASAN


Berdasarkan  hasil pelaksanaan tes awal  responden, maka hasilnya pada Tabel 1:

Table 1 : Hasil tes awal

	Siswa
	Jumlah siswa
	Skor

	Siswa 1
	14
	30

	Siswa 4
	13
	35

	Siswa 8
	14
	30

	Siswa 20
	13
	35

	Siswa 32
	15
	25



Berdasarkan banyaknya jumlah kesalahan pada penyelesaian soal tes pilihan ganda yang tersebut, diperoleh lima siswa dengan nilai terendah pada tes ini, yaitu siswa 1, siswa 4, siswa 8, siswa 20, dan siswa 32. Siswa 1 sebagai responden A, siswa 4 sebagai responden B, siswa 8 sebagai responden C, siswa 20 sebagai subjek D, dan siswa 32 sebagai responden E.
Perbandingan letak kesulitan siswa berdasarkan hasil tes awal dan hasil tes akhir disajikan pada Tabel 2 :


                   Table 2 : Perbandingan hasil tes awal dan tes akhir
	Materi
	No.Soal
	Letak kesalahan 
(tes awal)
	Letak kesalahan 
(tes akhir)

	
	
	Responden
	Responden

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	A
	B
	C
	D
	E

	Hukum I Newton dan penerapannya
	1
	x
	x
	x
	x
	
	
	
	
	
	

	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4
	x
	x
	x
	x
	
	
	
	
	
	

	Hukum II Newton dan penerapannya
	3
	x
	x
	x
	x
	
	
	
	
	
	

	
	7
	
	
	x
	x
	
	
	
	x
	x
	x

	
	12
	
	
	x
	x
	x
	
	
	
	
	x

	
	14
	x
	x
	x
	x
	x
	
	
	
	
	x

	
	15
	x
	x
	x
	
	x
	
	
	
	
	

	
	16
	x
	x
	x
	x
	
	
	
	
	
	

	Hukum III Newton dan penerapannya
	5
	x
	
	x
	x
	x
	
	
	
	
	

	
	6
	x
	x
	
	x
	x
	x
	x
	
	
	x

	
	8
	
	x
	x
	x
	x
	
	x
	
	
	x

	
	20
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jenis-jenis Gaya
	9
	
	
	
	
	x
	
	
	
	
	

	
	10
	x
	x
	
	
	x
	
	
	
	
	

	
	11
	x
	x
	
	
	x
	x
	
	
	
	

	Permasalahan dinamika partikel
	17
	x
	x
	x
	x
	x
	
	
	x
	x
	x

	
	18
	x
	x
	x
	
	x
	x
	x
	
	
	x

	
	19
	x
	
	x
	
	x
	
	
	
	
	x

	Koefisien gesek
	13
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	
	
	

	Skor
	
	30
	35
	30
	35
	25
	80
	80
	90
	90
	60




Berdasarkan letak kesalahan responden pada tes awal dapat dilihat bahwa keenam subjek mengalami kesalahan dihampir keseluruhan pokok materi pada materi dinamika partikel. Pelaksanaan tes diagnostik menggunakan 10 soal essay, yang dimana untuk soal nomor 1 dan nomor 2 tentang hukum I Newton dan penerapannya, soal nomor 3 dan nomor 4 tentang hukum II Newton dan penerapannya, soal nomor 5 tentang hukum III Newton dan penerapannya, soal nomor 6 dan nomor 7 tentang jenis-jenis gaya, soal nomor 8 tentang koefisien gesek, dan soal nomor 9 dan 10 tentang permasalahan dinamika partikel (pada lift dan katrol)
Hasil pelaksanaan tes diagnostik dapat dilihat sebagai berikut:

1. Responden A: tidak dapat mengerjakan semua soal tes diagnostik (soal nomor 1 – soal nomor 10), dengan 19 jumlah kesalahan.

2. Responden B: tidak dapat mengerjakan semua soal tes diagnostik (soal nomor 1 – soal nomor 10), dengan 19 jumlah kesalahan.

3. Responden C: hanya dapat mengerjakan soal nomor 2, dengan 18 jumlah kesalahan.

4. Responden D: tidak dapat mengerjakan semua soal tes diagnostik (soal nomor 1 – soal nomor 10), dengan 18 jumlah kesalahan.

5. Responden E: hanya dapat mengerjakan soal nomor 2, dengan 15 jumlah kesalahan. 
Berdasarkan tes diagnostik kelima responden diperoleh hasil bahwa responden lupa bahkan tidak mengetahui konsep dan rumus di semua pokok materi dinamika partikel dan lupa cara mengkonversi satuan, phytagoras, bahkan materi yang menjadi prasyarat untuk materi dinamika partikel seperti materi besaran dan satuan, kinematika gerak lurus, dan vektor.

Setelah melakukan tes diagnostik, peneliti melakukan remediasi dalam bentuk treatment osrt (outdoor student remedial teaching) yang menggunakan pendekatan outdoor study, model outside school hours, dan metode demonstrasi dan tanya jawab yang dilaksanakan di Tanjung babia, Pasangkayu dengan waktu remedial 110 menit.
Perbandingan tes awal dan tes akhir  mengalami kenaikan. Kenaikan itu dapat dilihat pada Tabel 3 :

Table 3 : Hasil gain responden
	Responden
	gain
	Kriteria

	A
	0,71
	Tinggi

	B
	0,69
	Tinggi

	C
	0,85
	Tinggi

	D
	0,84
	Tinggi

	E
	0,46
	Sedang



Pada hasil tes awal diperoleh 5 responden yang menjadi subjek penelitian dengan perolehan skor untuk responden A 30, responden B 35, responden C 30, responden D 35, dan responden E 25. Dan dilihat dari letak kesalahan subjek mengalami kesalahan dihampir keseluruhan pokok materi pada materi dinamika partikel, yaitu pada pokok materi hukum I, II, III newton dan penerapannya, jenis-jenis gaya, koefisien gesek, dan permasalahan dinamika partikel. Untuk mengetahui lebih dalam tentang kesulitan subjek dan penyebab-penyebab kesulitan subjek lebih lanjut di gunakan tes diagnostik dengan instrument bentuk uraian serta wawancara.
Pada tes diagnostik, kelima responden kurang memahami tentang pelajaran yang sebenarnya baru saja dilaluinya seperti materi hukum I, II, dan III Newton dengan baik. Misalnya, masih belum mengetahui dengan baik persamaan dan bunyi hukum I, II, dan III Newton. Bahkan masih bingung dengan contoh penerapan dalam kehidupan sehari -hari. Kelima responden juga tidak tahu dengan rumus untuk mencari gaya pada bidang miring, mencari tegangan tali, atau bahkan mencari percepatan. Bahkan tidak memahami atau lupa dengan hukum II newton yang menjadi dasar untuk menghitung besarnya gaya yang bekerja pada lift dan juga katrol. Hal ini dapat disebabkan karena responden tidak belajar sebelumnya dan konsep tentang hukum-hukum Newton kurang dipahami subjek ketika mempelajarinya di kelas. Hal ini terbukti saat mengerjakan tes diagnostik, kelima subjek mengumpulkan pekerjaannya dengan cepat padahal masih banyak yang belum dikerjakan dengan alasan bahwa responden tidak tahu dan lupa dengan rumusnya.

Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan dasar responden mengenai besaran dan satuan, cara mengkonversi satuan, memproyeksikan sumbu x dan y (kartesius), dan juga rumus Pythagoras dikategorikan lemah. Pengetahuan-pengetahuan dasar tersebut kurang dikuasasi siswa sehingga menyebabkan kesulitan dalam menghitung gaya pada bidang miring, pada lift, pada katrol, dan lain sebagainya.

Ada dua faktor utama penyebab kelima responden mengalami kesulitan belajar berdasarkan hasil wawancara diagnostik, yaitu: cepat lupanya subjek terhadap suatu pelajaran padahal materi tersebut belum lama dilalui oleh subjek; 2) dan juga minim atau kurangnya pengetahuan dasar subjek tentang konsep dasar fisika atau juga matematika yang menjadi syarat untuk dapat menyelesaikan soal-soal dinamika partikel. 
 Memperkirakan sebab-sebab kesulitan belajar juga dilakukan dengan wawancara terhadap responden, teman responden, dan guru fisika. Hal ini dilakukan untuk memperkirakan sebab-sebab kesulitan subjek dari luar pengamatan langsung oleh peneliti. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika, teman subjek, dan subjek sendiri, kemungkinan sebab-sebab kesulitan belajar antara lain: (1) Sikap  dan  kebiasaan  responden  yang  tidak tepat. Ditunjukkan dari pernyataan responden yang mengaku jarang belajar (belajar pada saat akan ulangan saja atau jika ada PR saja). (2) Kemampuan dasar yang tidak kuat, berdasarkan pernyataan dari guru fisika dan hasil wawancara diagnostik. (3) Situasi belajar di sekolah dan di rumah yang tidak mendukung (keluarga di rumah yang tidak mendukung dan lingkungan belajar di sekolah yang tidak kondusif). (4) Motivasi belajar yang kurang. (5) Minimnya alat-alat pendukung pembelajaran fisika yang disediakan sekolah. (6) Metode pembelajaran yang kurang menarik perhatian untuk menyukai fisika.
Kesulitan tersebut sesuai dengan hasil penelitian Ma’rifah, (2017). Menunjukkan bahwa materi yang dianggap paling sulit dimengerti disebaboleh oleh faktor internal berupa kondisi fisik, motivasi belajar, cara belajar, dan hubungan social dan faktor eksternal pada tiga peringkat teratas antara lain metode pembelajaran, sumber dan bahan pembelajaran,  jam pelajaran.

      Proses remediasi yang dilakukan di ruang terbuka dalam bentuk treatment OSRT (Outdoor Student Remedial Teaching) terbukti dapat membantu mengatasi kesulitan belajar responden di beberapa bagian materi tentang dinamika partikel dilihat dari hasil perolehan tes akhir. Sejalan dengan hasil penelitian Munene, (2017). Dari temuan, mayoritas responden sangat setuju bahwa program remedial meningkatkan kinerja siswa. Namun, remediasi sering bertentangan dengan kegiatan co-kurikulum lainnya sehingga sulit bagi siswa untuk berkonsentrasi selama pelajaran perbaikan sementara siswa yang lain asik bermain. Studi ini merekomendasikan harus merumuskan kebijakan tentang pengajaran remedial untuk menyelaraskannya dengan sekolah lain kegiatan. Begitu pula hasil penelitian Kumari (2016) berdasarkan analisis regresi multilevel menunjukkan bahwa perlakuan remedial dapat digunakan untuk mengurangi kesalahan dalam pemahaman konsep.

Adanya peningkatan dari hasil yang diperoleh kelima responden pada tes akhir setelah remediasi dikarenakan pendekatan dan metode serta model pembelajaran remedial yang digunakan berbeda dengan yang biasanya digunakan oleh guru. Peneliti menggunakan pendekatan outdoor study , model outside school hours, dan metode demonstrasi dan tanya jawab yang efisien terhadap permasalahan yang dihadapi oleh kelima subjek. Hal ini berbeda dengan guru yang hanya menggunakan metode konvensional dan tanya-jawab yang bagi kelima responden terkesan membosankan.

Berdasarkan uji Gain yang diperoleh, kelima subjek menunjukkan peningkatan setelah melakukan remediasi. Hal ini bisa dilihat dari nilai Gain yang diperoleh oleh kelima responden, dimana pada responden A nilai Gain yang diperoleh 0,71 dengan kriteria tinggi, begitu pula responden B nilai Gain yang diperoleh 0,69 dengan kriteria tinggi, responden C dan D pun Gain yang diperoleh 0,85 dan 0,84 dengan kriteria tinggi. Sedangkan untuk responden E nilai Gain yang diperoleh adalah 0,46 dengan kriteria sedang. Sejalan dengan penelitian Kartono (2016) menunjukkan bahwa pengajaran remedial dalam model inkuiri efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan hasil rata-rata lebih dari 75 dan proporsi penguasaan lebih dari 75% akibat dari remedial. 

KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _GoBack]
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  diagnosis  dan  remediasi ini dapat disimpulkan bahwa : 
1. Responden mengalami kesulitan pada penyelesaian soal tentang dinamika partikel pada pembahasan Hukum I, II, III Newton dan penerapannya,  memproyeksikan diagram gaya, menghitung koefisien gesek, dan permasalahan gaya yang bekerja pada lift dan katrol.
2. Faktor yang menyebabkan kesulitan-kesulitan yang dialami kelima responden dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu lemahnya pengetahuan dasar dan materi prasyarat, sering membuat keributan dan tidak fokus saat belajar di kelas, serta belajar hanya pada saat ada ulangan atau ada pekerjaan rumah. Sedangkan faktor eksternal yaitu sarana dan prasarana pendukung pembelajaran fisika di sekolah belum memadai, kondisi ruangan yang panas, dan metode pembelajaran yang digunakan guru kurang menarik perhatian subjek, serta lingkungan belajar subjek di rumah dan di sekolah yang tidak kondusif.
3. Treatment  Outdoor Student Remedial Teaching dengan metode demonstrasi dan tanya jawab diperoleh hasil Gain responden A sebesar 0,71 dengan kriteria tinggi, responden B sebesar 0,69 dengan kriteria tinggi, responden C sebesar 0,85 dengan kriteria tinggi, responden D sebesar 0,84 dengan kriteria tinggi dengan kriteria tinggi dan responden E sebesar 0,46 dengan kriteria sedang.

Saran

Berdasarkan   penelitian   yang   dilakukan, adapun saran peneliti dalam mengembangkan media pembelajaran adalah: 
1. Kepada guru sebaiknya melakukan kegiatan diagnosis dan remediasi pada akhir materi yang dirasa cukup sulit bagi siswa, tidak hanya setelah ujian kenaikan kelas supaya kesulitan-kesulitan siswa dapat segera teratasi untuk melanjutkan ke materi berikutnya dengan baik. 

2. Guru dapat menerapkan treatment Outdoor Student Remedial Teaching pada pengajaran remedial untuk membantu pengajaran remedial yang terkesan membosankan dan sulit dilakukan karena keterbatasan waktu.
3. Perlunya penelitian lanjutan untuk materi lain dalam mendiagnosis untuk menemukan kesulitan siswa dan menggunakan upaya remediasi yang sama dengan penelitian ini atau yang lainnya.
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